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1. Pendahuluan
Spodoptera litura termasuk dalam famili

Noctuidae dan merupakan hama polifag yang
memiliki kisaran inang tanaman yang luas, lebih dari
112 tanaman pertanian yang terdiri dari 44 famili
(Moussa et al., 1960). Di Indonesia biasanya hama
ini ditemui pada tanaman padi, jagung, kedelai,
tembakau, cabai, terung, kapas, kubis, sawi, bawang
merah, dan sayuran lain. Hama ini biasanya keluar
pada malam hari dan bersembunyi pada waktu siang
hari. S. litura biasanya melakukan penyerangan
secara berkelompok (Pracaya, 2008). Telur
kebanyakan diletakkan secara berkelompok, satu
kelompok dapat berisi 25"500 butir. Peletakkan telur
secara berkelompok ini menyebabkan larva yang baru
menetas juga berkelompok dan segera menyebar jika
sudah mencapai instar ketiga (Sudarmo, 1991). Larva
instar 1"2 masih bergerombol dan memakan lapisan
epidermis daun jarak, sehingga daun menjadi kering,
sedangkan larva instar 3"5 sudah terpencar dan
memakan semua bagian daun kecuali tulang daun
(Sujak dan Sunarto, 2001). Saat berumur lebih kurang
2 minggu panjang ulat lebih kurang 5 cm. Warnanya
bermacam-macam. Ciri khas dari ulat ini adalah pada
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ruas perut yang keempat dan kesepuluh terdapat
bentuk bulan sabit berwarna hitam yang dibatasi
garis kuning pada samping dan punggungnya.
Setelah cukup dewasa, yaitu lebih kurang berumur 2
minggu, ulat mulai berkepompong di dalam tanah.
Pupanya dibungkus dengan tanah. Setelah menjadi
ngenggat, hama ini biasanya terbang sejauh 5 km
pada malam hari. Umur ngenggat pendek. (Pracaya,
2008).

Pengendalian S. litura masih banyak
menggunakan insektisida kimia terutama insektisida
kimia dari golongan methyl parathion, chlorpyriphos,
phosalone, endosulfan, deltamethrin dan
alphamethrin (Ramegowda, 2003). Pengendalian hama
harus lebih mengutamakan pengendalian hayati dan
penggunaan insektisida kimia harus diminimalkan
karena penggunaan insektisida kimia dapat
menimbulkan dampak negatif seperti menyebabkan
kematian pada musuh alami, pencemaran lingkungan,
menimbulkan keracunan pada manusia dan
menimbulkan ledakan hama (Jacas et al. 2010).
Dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan
insektisida kimia maka terbuka peluang untuk
mengembangkan pengendalian hama yang ramah
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lingkungan (Devlin dan Zettel, 1999).  Oleh karena
itu diperlukan pengembangan alternatif
pengendalian S. litura yang efisien dan aman dengan
menggunakan biopestisida seperti Steinernema spp.

Lebih dari sepuluh tahun, nematoda patogen
serangga dari famili Steinernematidae telah banyak
digunakan sebagai agensia hayati pengendali hama.
Salah satu nematoda dari famili Steinernematidae
yang sering digunakan sebagai agensia hayati adalah
Steinernema. Nematoda patogen serangga banyak
dijumpai secara alami di tanah dengan membawa
bakteri simbionnya dan merupakan patogen yang
dapat menyebabkan kematian pada berbagai
serangga hama (Griffin et al. 2005). Penggunaan
Steinernema spp. sebagai agensia hayati
berkembang pesat di berbagai belahan dunia, karena
keunggulan yang dimiliki, antara lain tidak
menyebabkan pencemaran lingkungan (Shahina and
Tabasum, 2010)., mudah diproduksi massal (Georgis
et al. 2006), toleran terhadap berbagai macam
pestisida (Koppenhöfer et al. 2000), bersifat aktif
mencari serangga sasaran (Campbell and Lewis 2002),
dan dapat diaplikasikan dengan alat semprot standar
yang umum digunakan untuk pestisida kimia (Wright
et al., 2005). Steinernema memiliki 3 macam stadium
yaitu telur, larva (juvenil) dan dewasa. Stadium larva
(juvenil) memiliki empat stadium yaitu  juvenil
stadium I (J I), juvenil stadium II, juvenil stadium III,
dan juvenil stadium IV. Pergantian stadium ditandai
dengan terjadinya pergantian kulit (Adams et al.,
2002). Juvenil stadium III merupakan stadium infektif.
Stadium infektif (juvenil III) merupakan stadium yang
hidup bebas diluar inang tempat awal JI dihasilkan,
tahan terhadap lingkungan yang buruk, dan stadium
yang mampu menginfeksi inang baru (Lewis et al.,
2006).

Stadium infektif (J III) Steinernema masuk ke
dalam tubuh serangga melalui integumen, spirakel,
anus, dan mulut (Grewal dan Georgis, 1999). Salah
satu kunci keberhasilan infeksi nematoda ke dalam
inangnya adalah dengan berhasilnya dilepaskannya
bakteri simbion ke dalam tubuh inangnya. Setelah
dilepaskannya bakteri simbion ke dalam tubuh inang
maka bakteri simbion akan menyebabkan inang
mengalami septisemia dan kemudian akan mati. Akan
tetapi tidak semua nematoda yang telah masuk
kedalam tubuh inangnya mampu menyebabkan
kematian karena serangga inang memiliki mekanisme
perlindungan diri dengan cara proses enkapsulasi

nematoda. Adanya proses enkapsulasi ini
menyebabkan nematoda mati dan tidak dapat
menginfeksi inangnya (Dowds and Peter, 2002).

Penggunaan Steinernema spp. untuk
pengendalian Spodoptera litura yang ramah
lingkungan memiliki potensi yang sangat baik. Akan
tetapi penelitian mengenai penggunaan Steinernema
spp. terumatama isolat Nusa Tenggara Barat dan
Malang untuk pengendalian Spodoptera litura belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu diperlukan
penelitian tentang patogenisitas Steinernema spp.
terhadap Spodoptera litura terutama isolat dari
daerah Nusa Tenggara Barat dan Malang.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium

Patologi Serangga, Balai Penelitian Tanaman
Tembakau dan Serat, Malang. Penelitian dilaksanakan
dari bulan Juli-Agustus 2009. Isolat Steinernema spp.
yang digunakan merupakan koleksi Laboratorium
Patologi Serangga yang di isolasi dari berbagai
tempat seperti Nusa Tenggara Barat dan Malang.
Setiap satu bulan isolat Steinernema spp.
dikembangkan secara in vivo dengan menggunakan
Tenebrio molitor.

2.1 Uji Patogenisitas Steinernema spp.
Bahan yang digunakan pada percobaan ini

adalah S. litura instar dua, nematoda Steinernema
spp. isolat Nusa Tenggara Barat dan Malang.
Serangga uji diperoleh dari pembiakan massal dengan
pakan alami berupa daun jarak kepyar. Pembiakan
masal nematoda Steinernema spp. dilakukan secara
in vivo dengan menggunakan Tenebrio molitor.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 4
macam perlakuan yakni 0, 100, 200, dan 300 JI/ml;
masing-masing konsentrasi diujikan pada 25 ekor
serangga. Ulangan yang digunakan adalah 4 kali.
Pengamatan jumlah serangga yang mati dilakukan
setelah 24 sampai 96 jam setelah infestasi. Besarnya
LC

50
 ditetukan berdasarkan analisis probit

menggunakan sofware Minitab 14. Setelah 96 jam
setelah infestasi dilakukan penimbangan berat larva,
kemudian data di analisis menggunakan Anava bila
terdapat beda nyata maka dilakukan uji jarak
Duncan‘s Mutiple Range Test (DMRT) 5%. Analisis
menggunakan sofware SAS 9.1.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Mor talitas S. litura akibat infeksi Steinernema
spp.
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian

Steinernema spp. isolat Nusa Tenggara Barat dan
Malang pada konsentrasi 100, 200, dan 300 JI/ml
menyebabkan mortalitas dan berbeda nyata dengan
kontrol. Dengan semakin banyak JI yang diberikan
dan semakin lama infestasi serangga menyebabkan
peningkatan mortalitas larva. Karena dengan
semakin banyak JI dan lama waktu infestasi
menyebabkan semakin tinggi peluang JI untuk
menginfeksi larva. Steinernema spp. isolat Nusa
Tenggara Barat dan Malang mampu menyebabkan
mortalitas S.litura instar  dua berkisar antara 4"78%
selama 96 jam setelah perlakuan. Pada 48 jam setelah
infestasi JI mampu menginfeksi larva berkisar antara
12"60%. Pada 48 jam setelah infestasi, Steinernema
spp. belum mampu menyebabkan kematian larva lebih

dari 60%. Daya tahan larva untuk mencegah infeksi
Steinernema spp. masih cukup baik sehingga larva
belum banyak yang mati. Pada 96 jam setelah infestasi
mortalitas larva berkisar antara 36"78%. Steinernema
spp. telah mampu menyebabkan kematian larva lebih
dari 60%. Pada 96 jam setelah infestasi, Steinernema
spp. telah mampu melepaskan bakteri simbion
Xenorhabdus spp. sehingga larva teracuni dan mati.
Pada waktu ini, daya tahan serangga terhadap infeksi
JI rendah sehingga mortalitas larva lebih dari 60%.
Menurut Uhan dan Sastrosiswojo (2001) semakin
lama waktu kontak antara Steinernema carpocapsae
dan inang maka semakin besar kemungkinan S.
carpocapsae untuk menginfeksi inang sehingga
mengakibatkan terjadinya peningkatan mortalitas
larva. Oleh karena itu dengan semakin lama waktu
perlakuan maka akan semakin besar persentase
kematian S. litura.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pada  96 jam setelah
perlakuan konsentrasi Steinernema spp isolat NTB

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi Steinernema spp. terhadap kematian Spodoptera litura pada periode waktu
berbeda (%).

Isolat Konsentrasi                                   %  Mortalitas
JI/ml 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam

Nusa Tenggara Barat 30 (NTB 30) 300 24e 32g 48f 72b
200 12h 20i 36h 56f
100 8i 12j 28i 36j

Nusa Tenggara Barat 31 (NTB 31) 300 20f 48c 60b 68c
200 12h 32g 52e 60e
100 4j 28h 44g 48h

Nusa Tenggara Barat 32 (NTB 32) 300 32c 60a 64a 76a
200 24e 52b 56c 64d
100 20f 48c 52e 56f

Malang 1 (ML1) 300 16g 52b 60b 64d
200 8i 36f 48f 56f
100 4j 28h 44g 48h

Malang 2 (ML2) 300 44a 52b 64a 68c
200 36b 44d 58d 60e
100 28d 40e 48f 52g

Malang 3 (ML3) 300 24e 32g 58d 60e
200 20f 28h 36h 44i
100 8i 12j 28i 36j

KONTROL 0 0k 0k 0j 0k

* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 5%.
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Tabel 2. Estimasi Lethal concentration (LC) Steinernema spp. Isolat Malang Dan Nusa Tenggara Barat
Terhadap Spodoptera litura

                                                                                        Lethal Concentration (JI/ml)
Isolat Persentase 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam

Kematian setelah setelah setelah setelah
Larva (%) Perlakuan Perlakuan Perlakuan Perlakuan

Nusa Tenggara Barat 30 95% 959,51 896,34 939,25 522,37
(NTB 30) 50% 503,75 433,237 323,743 173,30

25% 314,49 240,93 68,16 56,70
Nusa Tenggara Barat 31 95% 865,94 946,11 988,50 747,52
(NTB 31) 50% 487,36 336,07 174,85 113,73

25% 330,16 82,75 75,41 69,24
Nusa Tenggara Barat 32 95% 1428,75 1229,59 1148,60 650,04
(NTB 32) 50% 556,35 144,362 172,51 145,15

25% 194,09 81,54 78,7896 53,22
Malang 1 (ML1) 95% 991,455 809,86 1006,02 930,25

50% 561,694 293,43 191,55 125,064
25% 383.23 128,78 66,10 48,14

Malang 2 (ML2) 95% 1131,04 1360,26 920,45 864,98
50% 368,72 277,73 240,63 198,23
25% 125,69 110,99 96,84 76,83

Malang 3 (ML3) 95% 998,08 908,33 678,16 665,69
50% 497,05 418,45 262,61 228.07
25% 289,01 215,04 130,13 56,91

Tabel 3. Estimasi Lethal time (LT) Steinernema spp. Isolat Malang Dan Nusa Tenggara Barat Terhadap
Spodoptera litura

                                                                                                                    Konsentrasi (JI/ml)
Isolat Lethal Time

100 200 300

Nusa Tenggara Barat 30 (NTB 30) LT
95
 (hari) 11 9 7

LT
50
 (hari) 5 5 3

LT
25 

(hari) 3 3 2
Nusa Tenggara Barat 31 (NTB 31) LT

95
 (hari) 7 7 7

LT
50
 (hari) 4 3 3

LT
25 

(hari) 2 2 1
Nusa Tenggara Barat 32 (NTB 32) LT

95
 (hari) 9 8 6

LT
50
 (hari) 3 3 2

LT
25 

(hari) 1 1 1
Malang 1 (ML1) LT

95
 (hari) 7 7 7

LT
50
 (hari) 4 3 3

LT
25 

(hari) 2 2 1
Malang 2 (ML2) LT

95
 (hari) 11 10 9

LT
50
 (hari) 3 3 2

LT
25 

(hari) 2 1 1
Malang 3 (ML3) LT

95
 (hari) 12 9 8

LT
50
 (hari) 5 5 3

LT
25 

(hari) 3 2 1
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30, NTB 31, NTB 32, ML 1, ML 2, dan ML 3 yang
dibutuhkan untuk menyebabkan mortalitas S. litura
25, 50, dan 95% berturut-turut sebesar 56,70; 173,30;
522,37; 69,24; 113,73; 747,52; 53,22; 145,15; 650,04;
48,14; 125,06; 930,25; 76,83; 198,23; 864,98; 56,91;
228,07; dan 665,69 JI/ml. Dengan semakin lamanya
waktu perlakuan maka konsentrasi Steinernema spp.
yang dibutuhkan untuk membunuh larva akan
semakin sedikit. Karena dengan semakin lamanya
waktu perlakuan maka racun Xenorhabdus spp sudah
dapat bekerja dengan baik sehingga dapat
menyebabkan kematian larva. Semakin tinggi
mortalitas larva maka konsentrasi JI yang dibutuhkan
akan semakin banyak. Karena untuk dapat
meningkatkan kematian larva maka racun
Xenorhabdus spp. yang dibutuhkan untuk
membunuh larva akan semakin banyak. Menurut
Grewal dan Georgis (1999), Steinernema spp.
Bersimbiosis dengan bakteri simbion Xenorhabdus
spp. Nematoda membawa bakteri simbion mencapai
haemocoel, ketika sudah mencapai haemocoel maka
bakteri simbionnya akan dilepaskan. Dengan

dilepaskannya bakteri simbion, maka serangga akan
terbunuh akibat septisemia

Pada Tabel 3, terlihat bahwa dengan konsentrasi
300 JI/ml pada Steinernema spp isolat NTB 30, NTB
31, NTB 32, ML 1, ML 2, dan ML 3, waktu yang
dibutuhkan untuk membunuh larva S. litura LT

25, 50,

95
 (hari) berturut-turut sebesar 2; 3; 7; 1; 3; 7; 1; 2; 6;

1; 3; 7; 1; 2; 9; 1; 3; dan 8. Semakin tinggi persentase
kematian larva maka akan semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk membunuh larva. Hal ini
dikarenakan reaksi racun Xenorhabdus spp. dalam
tubuh serangga bekerja sangat lambat sehingga
waktu yang dibutuhkan akan semakin lama.
Menurut Subagiya (2005), waktu yang
dibutuhkan Steinernema spp untuk mematikan ulat
C. binotalis, S. litura, dan P. xylostella; berturut-
turut adalah 50,70; 51,60; dan 119,90 jam. Jika
dibandingkan dengan ketiga ulat tersebut maka
waktu yang dibutuhkan Steinernema spp.
Isolat Malang dan Nusa Tenggara Barat untuk
membunuh S. litura membutuhkan waktu yang lebih
lama.

Tabel 4. Pengaruh Steinernema spp. Isolat Malang Dan Nusa Tenggara Barat Terhadap Spodoptera
litura pada 8 hari setelah perlakuan.

Isolat Konsentrasi (JI/ml) Berat larva pada 8 hari
setelah perlakuan (gr)

Nusa Tenggara Barat 30 (NTB 30) 300 0.453l
200 0.485f
100 0.476h

Nusa Tenggara Barat 31 (NTB 31) 300 0.443n
200 0.478g
100 0.492c

Nusa Tenggara Barat 32 (NTB 32) 300 0.436o
200 0.456k
100 0.489d

Malang 1 (ML1) 300 0.448m
200 0.465j
100 0.492c

Malang 2 (ML2) 300 0.428p
200 0.471i
100 0.485f

Malang 3 (ML3) 300 0.448m
200 0.487e
100 0.498b

KONTROL 0 0.550a

*Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 5%
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3.2 Pengaruh Steinernema spp. terhadap berat
larva setelah delapan hari setelah perlakuan
Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian

Steinernema spp. isolat Nusa Tenggara Barat dan
Malang pada konsentrasi 100, 200, dan 300 JI/ml
menyebabkan berat larva S. litura pada 8 hari setelah
perlakuan berbeda nyata dengan kontrol. Berat larva
S. litura pada 8 hari setelah perlakuan lebih rendah
dibandingkan kontrol. Adanya infeksi JI
menyebabkan larva berkurang nafsu sehingga berat
larva lebih rendah dibandingkan kontrol. Semakin
banyak JI yang diberikan menyebabkan larva menjadi
semakin berkurang nafsu makannya sehingga berat
larva menjadi lebih rendah.

Berat larva delapan hari setelah perlakuan lebih
rendah 0,052"0,122 gram dibandingkan dengan
kontrol. Peningkatan konsentrasi JI berpengaruh
terhadap berat larva. Dengan semakin meningkatnya
pemberian JI menyebabkan berat larva semakin lebih
rendah dibandingkan kontrol. Pemberian konsentrasi
100 JI/ml menyebabkan berat larva 0,058"0,074 gram
lebih rendah daripada kontrol. Pemberian konsentrasi
200 JI/ml menyebabkan berat larva 0,65"0,102 gram
lebih rendah daripada kontrol. Pemberian konsentrasi
300 JI/ml menyebabkan berat larva 0,097"0,114 gram
lebih rendah daripada kontrol. Dengan adanya infeksi
Steinernema spp. menyebabkan larva menjadi
berkurang nafsu makan karena adanya gangguan
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dari bakteri simbion yang dilepaskan Steinernema
spp. didalam saluran makanan larva. Walaupun larva
tidak mengalami kematian akan tetapi adanya infeksi
Steinernema spp. telah mampu menyebabkan
berkurangnya nafsu makan sehingga berat larva
setelah delapan hari perlakuan lebih rendah
dibandingkan kontrol.

4.  Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan
Steinernema spp. isolat Nusa Tenggara Barat

dan Malang mampu menyebabkan mortalitas S.litura
instar dua berkisar antara 4"78% selama 96 jam setelah
perlakuan. Dengan semakin meningkatnya
konsentrasi Steinernema spp. yang diberikan akan
meningkatkan kematian S. litura. Pemberian
Steinernema spp. pada berbagai konsentrasi mampu
menyebabkan berat larva S. litura lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol. Steinernema spp.
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
bioinsektisida.

4.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lain tentang pengaruh

pengaruh Steinernema spp. Isolat Malang Dan Nusa
Tenggara Barat Terhadap Spodoptera litura di rumah
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